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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PERANAN BAHASA-BAHASA DAERAH DALAM PERKEMBANGAN 
BAHASA GAUL REMAJA INDONESIA 
 
I Dewa Putu Wijana 
 Gadjah Mada University, Yogyakarta 
idp_wijana@yahoo.com 
Abstrak 
Pembinaan dan pengembangan bahasa   pada hakikatnya adalah usaha yang terus- menerus 
dilakukan untuk membina  bahasa  baku dari bahasa resmi atau bahasa nasional dan 
ragam-ragam bahasanya dengan berbagai macam cara. Salah satu di antaranya adalah 
dengan membina bahasa-bahasa daerah yang nantinya dapat digunakan untuk mendukung 
perkembangan bahasa resmi atau bahasa nasional dan semua ragam yang ada. Dari 
penelitian yang telah dilakukan, saat ini hanya bahasa Jawa yang memberikan sumbangan 
kepada perkembangan bahasa Indonesia, yakni sebesar 20%.  Sementara itu, kontribusi 
bahasa-bahasa  daerah yang lain sangat kecil. Padahal, menurut garis kebijakan justru 
diharapkan kontribusi bahasa-bahasa daerah lebih besar dibandingkan kontribusi unsur-
unsur dari bahasa asing. Semakin kecilnya peranan bahasa daerah ini adalah cerminan dari 
sikap dan penghargaan penutur bahasa terhadap  bahasa-bahasa daerah yang ada sehingga 
dikhawatirkan beberapa bahasa daerah akan semakin kecil jumlah penuturnya, dan mati. 
Penelitian ini akan membuktikan betapa pentingnya peranan bahasa daerah di dalam 
perkembangan  pemakaian bahasa gaul remaja sejajar dengan bahasa-bahasa asing yang 
lain, seperti  bahasa Inggris, bahasa Belanda, bahasa Mandarin, dsb. yang selama ini belum 
pernah diperhatikan para ahli bahasa. Hasil penelitian ini diharapkan semakin 
menyadarkan semua pihak akan pentingnya peranan bahasa-bahasa daerah di dalam 
mengembangkan bahasa nasional atau bahasa resmi dan perkembangan ragam-ragam 
bahasa lainnya sebagai salah satu  kekayaan budaya bangsa  yang tidak ternilai harganya. 
 
1. Pengantar 
Di dalam garis kebijakan bahasa  “Politik Bahasa Nasional” berkaitan dengan fungsi dan status bahasa-
bahasa daerah   secara tegas dinyatakan bahwa: 
        “Bahasa-bahasa daerah adalah lambang nilai sosial budaya yang mencerminkan dan terikat pada  
kebudayaan yang hidup di kalangan masyarakat pemakainnya. Bahasa daerah adalah kekayaan budaya 
yang dapat dimanfaatkan bukan saja untuk kepentingan pengembangan dan pembakuan bahasa nasional 
kita, tetapi juga untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sendiri, dan oleh 
kerena itu dipelihara” (Halim, 1980: 21). 
 Kenyataaan ini telah lama disadari sehingga tidak mengherankan bila pemanfaatan unsur-unsur bahasa 
daerah, khususnya kosa kata bahasa daerah,  lebih diutamakan dibandingkan dengan pemakaian kata-kata  
bahasa asing di dalam upaya Pembinaan dan pengembangan bahasa nasional (Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1980, 17: Wilardjo, 1990: 1952). Akan tetapi, dalam kenyataannya kosa kata 
bahasa-bahasa daerah yang mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia saat ini jumlahnya jauh lebih 
kecil dibandingkan dengan kosa kata bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Lebih jauh lagi, di antara 
bahasa-bahasa daerah yang ada hanya bahasa Jawa yang memberikan pengaruhnya cukup signifikan, 
sedangkan bahasa-bahasa daerah yang lain, pengaruhnya sangat kecil. Dari penelitian “iseng-iseng” yang 
dilakukan oleh  Wijana (2009, 200-2007; 2011, 7) terhadap kosa kata bahasa daerah dan bahasa asing 
yang mempengaruhi bahasa Indonesia di dalam cerpen Esensi Nobela  karya Oka Rusmini ditemukan 
jumlah kata dan angka persentase pemengaruhan sebagai berikut:  Bahasa Inggris:   44 buah = 57%; 
Bahasa   Belanda: 2 buah = 2’5%;  Bahasa Arab: 14 buah = 18 %;   Bahasa Jawa: 14 buah =18%; Data ini  
menunjukkan bahwa peranan bahasa daerah jauh lebih kecil dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 
Penelitian ini akan membuktikan bahwa hal yang sama juga terjadi di dalam ragam-ragam bahasa yang 
lain, khususnya pada bahasa gaul remaja di Indonesia yang selama ini luput dari perhatian para ahli yang 
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selama ini lebih disibukkan oleh penelitiannya kepada ragam-ragam bahasa Indonesia baku atau agak 
baku.   
2. Metode 
Penelitian terhadap besar kecilnya peranan bahasa daerah terhadap bahasa gaul remaja Indonesia 
Dilakukan dengan mengumpulkan dan mempersentase jumlah kata-kata slang yang dipungut dari bahasa 
daerah dan bahasa asing dari kamus istilah bahasa gaul SMS karya Livia Natalia (2007). 
3. Hasil Penelitian 
Bahasa gaul remaja adalah bahasa yang digunakan oleh para remaja untuk berkomunikasi secara santai 
guna menjalankan berbagai fungsi komunikatif, seperti merahasiakan, melucu, mengejek, dsb Satuan 
ekspresi yang digunakan mungkin berupa satuan-satuan nonformal, seperti kudu ‘harus’, meler ‘ingus 
hampir jatuh’, bonyok ‘babak belur’,  dsb.;  akronim dan  singkatan, seperti  DW-an ‘sendirian’, bojo 
‘bohai jomblo’, bude sugeng ‘bujur (pantat) gede susu ageng’ , duren ‘duda keren’, kalem ‘kaya lembu’, 
Ngaceng mas  ‘Ngawi, Cengkareng , Ciomas’, dsb.; bentuk yang mirip bunyinya dengan bahasa asing, 
gobak sodor ‘go back to the door’, J-rock ‘jorok’, dsb. ; bentuk-bentuk yang mengalami perubahan ejaan, 
seperti donk ‘mengerti’; garink ‘melucu tapi tidak lucu’, dsb.; bentuk-bentuk yang mengalami 
percampuran dari berbagai bahasa, seperti   Sesuk tomorrow  ‘See You tommorow’, Slow but suwe  ‘pelan 
tapi lama’, dsb.; bentuk-bentuk yang mengalami pembalikan, seperti hacep tengab ‘pecah banget’, elub-
elub ‘bule-bule’, dsb.; bentuk-bentuk yang mengalami  berbagai  perubahan makna, seperti Ki Joko Bodo  
‘orang yang sakti, om-om gondrong’, Bagong  ‘besar’, Mbah dupa  ‘kakek gaib, mbah dukun’, dsb. 
Sebagai bahasa yang melambangkan keakraban, bahasa gaul remaja Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 
bahasa daerah dan bahasa asing. Bahasa daerah yang paling  dominan mempengaruhi adalah bahasa Jawa 
dan bahasa Sunda yang merupakan dua bahasa besar yang paling dekat lokasinya dengan pusat 
penggunaan bahasa Indonesia (Wijana, 2010, 71-83). Dalam hal ini dialek Jakarta tidak diperhitungkan 
karena hanyalah salah satu ragam dari bahasa Indonesia. Adapun bahasa daerah yang lain yang terbilang 
sangat kecil adalah bahasa Madura dan bahasa Batak. Dari total 245 unsur asing dan daerah yang 
didapatkan, ada 45 buah satuan ekspresi (kata, frase, kalimat) yang diambil dari bahasa Jawa; 7 buah 
satuan ekspresi dari bahasa Sunda, satu buah satuan ekspresi dari bahasa Madura (cong ‘panggilan’), dan 
1 buah dari bahasa Batak (hepeng ‘uang’). Sementara itu,bahasa asing yang mempengaruhi bahasa gaul 
remaja Indonesia adalah bahasa Inggris (178 buah), bahasa Belanda (2 buah), bahasa Mandarin (6 buah), 
dan bahasa Jepang (1buah), Hindi (1 buah), bahasa Sansekerta (1 buah), dan Arab (2 buah). Setelah 
dilakukan persentase, hasilnya adalah sebagai berikut ini: bahasa Inggris (72,6%), bahasa Jawa (18,4%), 
bahasa Sunda (2.8%),  bahasa Mandarin (2.4%), bahasa Latin (0,8%), bahasa Belanda (0,8%), bahasa 
Latin (0,8%), bahasa Hindi (0,4%), bahasa  Sansekerta (0,4%), bahasa Jepang (04%).           
Fakta ini menunjukkan bahwa walaupun pengaruh bahasa Jawa dan bahasa bahasa Sunda  lebih besar 
daripada bahasa-bahasa asing selain Inggris, peranan kedua bahasa ini jauh lebih kecil dibandingkan 
bahasa Inggris yang sekarang ini berperan sebagai bahasa internasional. Peranan bahasa Inggris hampir 
empat kali lipat peranan bahasa Jawa di dalam mendukung perkembangan bahasa gaul. Fenomena ini 
agaknya tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi pada ragam-ragam bahasa yang lain.  Implikasi yang 
lebih jauh adalah  akan semakin hilangnya keberadaan bahasa daerah di dalam pemakaian bahasa 
Indonesia. Karena pengembangan kebudaayaan  tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan pengembangan 
bahasa, dikhawatirkan wujud  kebudayaan Indonesia akan semakin jauh dari warna tradisi kedaerahan  
yang justru diharapkan akan semakin kental menjiwai kebudayaan Indonesia di masa depan. Hal ini 
merupakan masalah yang serius yang harus segera mendapatkan perhatian para ahli bahasa dan para ahli 
strategi kebudayaan.       
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